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Perlindungan tcrhadap anak korban kekerasan merupakan fenomena sosial 

yang memerlukan perhatian kita scmua. Banyak kasus-kasus, kekcrasan seksual 

(sexsual abuse) yang terjadi, mulai dari penganiayaan, pelecchan seksuaJ sarnpai 

pencabulan dari pembunuhnn, menimbulkan pertanyaan yang culrup mendasar 

1entang bagaimana pcrlindungnn yang bisa diberikan terhadap anak-anak dari 

berhagai kejahatan yang tC1Jad1. Scpeni kasus 16 anak dibawah umur menjndi korban 

sodomi yang dilalcukan tersangka Slamet (35), warga dukuh Sangkonja)a, Desa 

Manggis. sirarnpong, Brebes. Pelecehan seksual itu baru terungkap ketika salah 

scorang ayah korban melaporkannya ke Polsek Sirampong. Berbagai kasus yang 

tcrjadi iru harus dipahami sebagai hasil intcrelasi antara fenomena yang ada dan 

saling mempengaruhi. 

Sebuah kasus yang terjodi memang tidak dapat dilepaskan c!ari berbagai 
faktor yang melingkari, baik dari sisi korban cnaupun pela.lcu. Seorang ibu 
yang seharusnya mcmelihara, melindungi, clan mcngasihi sang anak, jostru 
melakukan penganiayaan, bahkan pembunuban terhadap anak kandungnya itu 
1idak bisa dipandang sebagai bagian dari fenomena dalam keluarga begitu 
saja. Begitu juga perbuatan cabul yang dilakukan seornng guru terhadap 
muridnya, tidak bisa bcgitu saja dipandang sebagai bagian "model" 
pendidikan yang mcmang seharusnya dilakukan, mcskipun kcjahatan tcrsebut 
dilakukan mungkin rnasih dalam suatu proses interaksi yang cukap dekat 
antara korban clan pclaku. Namun dalam ha! ini tentu saja tetnp harus 
dipandang sebagai sebuah proses interaksi yang menyimpang dari pola 
scbenamya. Kekerasan sesama anak-anak berwujud sodomi, juga pemah 
terjod;. Umpamamnya, di Kampung Cibuah Ujujami Desa Cibuah Kecamatan 
Warunggunung Kab Lcbak, pemah ada pcristiwa sepasang rcmaja kcmbar asaJ 
Bekasi yang mcnyodomi seorang anak yang berusia 8 tahun dikala sedang 
libur.1 
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Data yang dikeluarkan uni t Pelay.man Kesehau1n Terpadu (PICT) Rum:ih 

Sakit Umum Pusat Nasional Cipto \fangunlrnswno yang sekaligus menjadi Cris is 

Centre, seperti data Komnas Perl indungan Anak (PA) pada tahun 2000 kasus 

pemerkosaan terbadap perempuan dibav;ah usia 18 tahun mencapai 74 kasus. 

AnWta itu meningkat mcnjadi 103 kasus pada tahun 2001 dan 127 kasus pada 

tahun 2002. sedangkan untuk tahun 2003. sarnpai akhir Juni tercatat SI kasus. Karena 

untuk kasus kekerasan seksual tcrhadap anak perempuan dibawah usi a 18 tahun, pada 

tahun 2000 tercatat 23 kasus,. Anglea itu meningkat menjadi 92 kasus pada tahWl 

2001 dnn J 36 kasus pada taltuii 2002. untuk tahun 2003, sampai akhir Juni tercatat 62 

kasus. Data itu juga tidak termasuk kekerasan seksual terhadap anak laki-laki 

dibawah usia 18 tahun. Untuk kasus ini PKT mencatal S kasus pada tahun 2000, S 

kasus pada tahun 2001, 7 kasus pada tahun 2002, dan 9 kasus sampai akhir Juni 1003. 

Kasus kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia selama beberapa tahun ini 

meningkat dengan sangat tajam. Diwilayah Jawa Barat saja, dari data yang dihlmpun 

dari Polda Jabar dalam kurun waktu 6 bulnn (Olctober 200 I-Maret 2002) telah terjadi 

116 kasus kekerasan seksual terhadap anak-anak. Kasus- kasus itu meliputi 57 kasus 

perkosaan, 25 kasus pencabulan, 9 kasus sodomi, I kasus dibawa lari dan clisctubuhi, 

6 kasus dilacurkan, 9 kasus pelecehan seksual, dan 9 kasus usaha perkosaan data-data 

tersebut diatas hanyalah data kasus-kasus yang diungkap oleb pibak kepolisian, 

jumlah riil kasus yang tidak maupun belwn terunglcap bisa jadi Jebib besar lagi.2 

Kondisi kemerosotan ekonomi dan lemahnya pencgakan bukwn di Indonesia 
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